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Abstrak

Inisiatif One Belt One Road (OBOR) yang digagas oleh China telah menjadi fokus perhatian global
karena  dampaknya  yang  luas  terhadap  ekonomi  regional.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengkaji pengaruh kebijakan OBOR China terhadap ekonomi regional. Metode penelitian yang
digunakan adalah analisis deskriptif dengan memanfaatkan data sekunder yang diperoleh dari
berbagai sumber terpercaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan OBOR China telah
memberikan dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di berbagai negara dan
wilayah  yang  terlibat.  Pembangunan  infrastruktur  yang  masif,  peningkatan  konektivitas
perdagangan, serta investasi langsung asing yang meningkat adalah beberapa dampak positif
yang dihasilkan oleh kebijakan ini. Namun demikian, terdapat pula beberapa tantangan yang
dihadapi,  seperti  ketidakseimbangan  pembangunan  regional  dan  masalah  lingkungan  yang
muncul akibat pembangunan infrastruktur. Dengan demikian, meskipun kebijakan OBOR China
memberikan manfaat  ekonomi  yang besar  bagi  wilayah-wilayah yang terlibat,  perlu  adanya
upaya bersama untuk mengatasi tantangan yang timbul guna memastikan pembangunan yang
berkelanjutan dan inklusif di seluruh ekosistem ekonomi regional.

Kata Kunci: One Belt One Road (OBOR), China, Ekonomi Regional
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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi yang semakin berkembang, upaya untuk meningkatkan konektivitas
antarnegara dan memperluas kerjasama ekonomi regional menjadi prioritas utama bagi
banyak negara. Salah satu inisiatif yang menarik perhatian dunia adalah One Belt One Road
(OBOR), juga dikenal sebagai Belt and Road Initiative (BRI), yang digagas oleh Republik
Rakyat  Tiongkok.  OBOR merupakan  proyek  infrastruktur  yang ambisius  yang  bertujuan
untuk  membangun  jaringan  transportasi  dan  perdagangan  yang  kuat,  menghubungkan
Asia, Eropa, dan Afrika melalui jalur darat dan laut.

Sejak diumumkan oleh Presiden Xi  Jinping pada tahun 2013,  OBOR telah menjadi  pusat
perhatian internasional dan menjadi salah satu proyek pembangunan paling monumental
dalam  sejarah  modern.  Dengan  melibatkan  lebih  dari  100  negara  dan  organisasi
internasional,  OBOR  tidak  hanya  memiliki  dampak  lokal  di  Tiongkok,  tetapi  juga
memberikan pengaruh yang luas terhadap ekonomi global dan regional.

Dalam konteks ekonomi regional, kebijakan OBOR China telah menjadi subjek pembahasan
yang mendalam dan sering kali kontroversial. Hal ini disebabkan oleh potensi besar yang
dimilikinya untuk mengubah lanskap ekonomi regional  dengan cara yang belum pernah
terjadi  sebelumnya.  Dengan  menghubungkan  infrastruktur  dan  jalur  perdagangan
antarnegara,  OBOR  memiliki  potensi  untuk  meningkatkan  pertumbuhan  ekonomi,
memperluas akses pasar, dan mempromosikan integrasi ekonomi di seluruh wilayah yang
terlibat.

Namun, dampak yang dihasilkan oleh kebijakan OBOR tidaklah homogen di seluruh wilayah.
Beberapa negara dan wilayah mungkin mendapatkan manfaat yang besar, sementara yang
lain mungkin menghadapi tantangan dan risiko tertentu. Oleh karena itu,  penting untuk
mengkaji  secara  menyeluruh  bagaimana  kebijakan  OBOR  China  memengaruhi  ekonomi
regional, serta untuk memahami implikasi positif dan negatifnya.

Dalam  kerangka  ini,  penelitian  ini  bertujuan  untuk  menyelidiki  pengaruh  konkret  dari
kebijakan OBOR China terhadap ekonomi  regional.  Dengan menganalisis  data dan studi
kasus yang relevan, penelitian ini akan mencoba untuk mengidentifikasi dampak langsung
dan  tidak  langsung  dari  kebijakan  OBOR,  serta  untuk  memahami  bagaimana  berbagai
faktor, termasuk politik, ekonomi, dan sosial, memengaruhi penerimaan dan implementasi
inisiatif ini di tingkat regional.

Melalui pemahaman yang lebih baik tentang pengaruh OBOR terhadap ekonomi regional,
diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi pembuat kebijakan, praktisi
bisnis,  dan  akademisi  untuk  merumuskan  strategi  yang  efektif  dalam  menghadapi
tantangan dan memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh inisiatif ini.
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Selain itu, pemahaman yang mendalam tentang dampak kebijakan OBOR terhadap ekonomi
regional  juga  akan  memberikan  kontribusi  yang  signifikan  terhadap  pemahaman  kita
tentang dinamika geopolitik global. Dengan OBOR menjadi salah satu proyek pembangunan
utama yang dipimpin oleh Tiongkok, inisiatif ini juga mencerminkan pergeseran kekuatan
ekonomi dan politik yang sedang terjadi di tingkat global.

Tingkat kepentingan yang tinggi terhadap kebijakan OBOR juga menimbulkan pertanyaan
tentang implikasi jangka panjangnya terhadap sistem perdagangan global dan arsitektur
ekonomi regional. Apakah OBOR akan mengarah pada pembentukan blok ekonomi baru?
Bagaimana  hubungan  antara  Tiongkok  dan  mitra  regionalnya  akan  berubah  seiring
dengan  implementasi  proyek  ini?  Pertanyaan-pertanyaan  semacam  ini  menjadi  penting
untuk dipertimbangkan dalam konteks perkembangan ekonomi dan politik global saat ini.

Selain itu, melalui pemahaman yang lebih baik tentang kebijakan OBOR China, kita juga
dapat  melihat  perubahan  dalam  paradigma  pembangunan  ekonomi  dan  investasi
internasional. OBOR tidak hanya merupakan proyek infrastruktur yang besar, tetapi juga
mencakup berbagai aspek pembangunan, termasuk investasi dalam industri, pembangunan
energi,  dan  kolaborasi  dalam  bidang teknologi.  Oleh  karena  itu,  kebijakan  OBOR China
dapat dianggap sebagai model baru dalam kerjasama ekonomi internasional, yang mungkin
mempengaruhi  cara  negara-negara  lain  berinteraksi  dan berinvestasi  satu  sama lain  di
masa mendatang.

Dengan latar belakang ini,  penelitian tentang pengaruh kebijakan OBOR China terhadap
ekonomi  regional  bukan  hanya  relevan  dalam  konteks  ekonomi  dan  bisnis,  tetapi  juga
dalam konteks geopolitik dan pembangunan global secara keseluruhan. Dengan demikian,
penelitian  ini  bertujuan  untuk  memberikan  kontribusi  yang  signifikan  terhadap
pemahaman  kita  tentang  perubahan  yang  sedang  terjadi  dalam  lanskap  ekonomi  dan
politik global, serta untuk memberikan dasar yang lebih kuat bagi pengambilan keputusan
yang berkelanjutan dan inklusif di tingkat regional dan internasional.

Latar Belakang

Pada awal abad ke-21, globalisasi telah menjadi ciri utama dalam dinamika ekonomi dan
politik  dunia.  Perdagangan  internasional,  investasi  lintas  batas,  dan  interkoneksi
antarnegara telah mengarah pada peningkatan kerjasama regional dan integrasi ekonomi
di berbagai belahan dunia.  Dalam konteks ini,  inisiatif  One Belt One Road (OBOR) yang
digagas oleh Republik Rakyat Tiongkok telah menjadi salah satu fenomena yang paling
menonjol dan berdampak luas.

OBOR, yang juga dikenal sebagai Belt and Road Initiative (BRI), pertama kali diumumkan
oleh Presiden Tiongkok Xi Jinping pada tahun 2013. Sejak itu,  inisiatif  ini telah menjadi
fokus  perhatian  global  dan  menjadi  salah  satu  proyek  pembangunan  terbesar  dalam
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sejarah  modern.  OBOR  bertujuan  untuk  membangun  jaringan  infrastruktur  yang  luas,
termasuk  jalan  raya,  rel  kereta  api,  pelabuhan,  dan  jalur  perdagangan  laut  yang
menghubungkan Tiongkok dengan Asia Tengah, Eropa, dan Afrika.

Motivasi  di  balik  inisiatif  OBOR  mencakup  beberapa  faktor.  Pertama,  dengan
mengembangkan  infrastruktur  di  luar  negeri,  Tiongkok  bertujuan  untuk  meningkatkan
konektivitas regional dan memperluas akses pasar bagi produk-produknya. Kedua, OBOR
dianggap  sebagai  cara  untuk  mempromosikan  penggunaan  surplus  kapasitas  industri
Tiongkok dan untuk mengalihkan sumber daya ke proyek-proyek konstruksi di luar negeri.
Ketiga,  OBOR  juga  dianggap  sebagai  strategi  geopolitik  untuk  memperluas  pengaruh
Tiongkok di wilayah-wilayah yang strategis secara politik dan ekonomi.

Sejak diumumkan, OBOR telah mengalami perkembangan yang signifikan, baik dalam hal
dukungan politik maupun implementasi proyek-proyek infrastruktur. Lebih dari 100 negara
dan  organisasi  internasional  telah  terlibat  dalam  inisiatif  ini,  dengan  banyak  negara
menerima  investasi  dan  bantuan  dari  Tiongkok  untuk  membangun  infrastruktur  kunci
seperti pelabuhan, rel kereta api, dan jalan raya.

Namun,  di  tengah  optimisme  tentang  potensi  positif  dari  OBOR,  juga  muncul  berbagai
kekhawatiran  dan  kritik.  Beberapa  pihak  mengkhawatirkan  bahwa  OBOR  dapat
mengakibatkan hutang yang tidak terkendali bagi negara-negara penerima, meningkatkan
risiko lingkungan, dan bahkan memperkuat pengaruh politik Tiongkok di wilayah tersebut.
Selain itu, kekhawatiran tentang transparansi, keberlanjutan, dan dampak sosial proyek-
proyek OBOR juga telah menjadi perhatian utama dalam diskusi global.

Dalam konteks  yang  kompleks  ini,  penelitian  tentang  pengaruh  kebijakan  OBOR  China
terhadap  ekonomi  regional  menjadi  semakin  penting.  Dengan  memahami  dinamika
implementasi OBOR dan dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi, integrasi regional,
dan  dinamika  geopolitik,  kita  dapat  membentuk  pemahaman  yang  lebih  komprehensif
tentang konsekuensi jangka panjang dari inisiatif ini. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan
untuk  menyelidiki  secara  mendalam  pengaruh  OBOR  terhadap  ekonomi  regional,
menganalisis implikasi positif dan negatifnya, serta memberikan wawasan yang berharga
bagi pengambil keputusan, akademisi, dan praktisi bisnis dalam memahami fenomena ini
secara lebih baik.

Dalam  melanjutkan  pemahaman  latar  belakang,  penting  untuk  dicatat  bahwa  OBOR
bukanlah hanya sekadar proyek infrastruktur, tetapi juga mencakup aspek-aspek ekonomi,
keuangan,  politik,  dan  sosial  yang  luas.  Inisiatif  ini  mencerminkan  transformasi  dalam
paradigma  pembangunan  ekonomi  global,  dengan  Tiongkok  memainkan  peran  yang
semakin dominan dalam merancang arsitektur ekonomi internasional.

Selain  itu,  OBOR  juga  memunculkan  berbagai  pertanyaan  tentang  bagaimana  inisiatif
tersebut  akan  berdampak  pada  sistem  perdagangan  global  yang  sudah  ada,  serta

4



bagaimana  akan  mempengaruhi  hubungan  antarnegara  dan  dinamika  geopolitik  di
berbagai wilayah. Sebagai contoh, OBOR telah menjadi subjek perdebatan dalam hubungan
antara Tiongkok dan negara-negara lain, terutama dalam konteks klaim kedaulatan yang
bersaing di kawasan Asia Pasifik dan Asia Tenggara.

Dalam  konteks  ekonomi  regional,  OBOR  memiliki  potensi  besar  untuk  meningkatkan
integrasi  ekonomi  antara  negara-negara  yang  terlibat,  memperluas  akses  pasar,  dan
mempromosikan  pertumbuhan  ekonomi  yang  berkelanjutan.  Namun  demikian,
implementasi  OBOR  juga  menghadapi  berbagai  tantangan,  termasuk  kekhawatiran
tentang  transparansi,  keberlanjutan  lingkungan,  dan  dampak  sosial  proyek-proyek
infrastruktur yang besar.

Dalam upaya untuk memahami secara holistik pengaruh OBOR terhadap ekonomi regional,
penting  untuk  memperhatikan  berbagai  dimensi  yang  terlibat,  termasuk  aspek  politik,
ekonomi,  sosial,  dan  lingkungan.  Analisis  yang  komprehensif  tentang  inisiatif  ini  akan
memungkinkan  kita  untuk  mengidentifikasi  peluang  dan  tantangan  yang  terkait,  serta
untuk merumuskan strategi yang efektif dalam merespons dinamika yang berkembang dari
OBOR.

Dengan  latar  belakang  ini,  artikel  ini  bertujuan  untuk  menyajikan  pemahaman  yang
mendalam tentang pengaruh kebijakan OBOR China terhadap ekonomi regional. Melalui
analisis  yang  teliti  dan  pemahaman  yang  komprehensif,  artikel  ini  diharapkan  dapat
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap literatur tentang OBOR dan memperkaya
diskusi tentang arah masa depan kerjasama ekonomi regional dan global.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran yang mengintegrasikan analisis kuantitatif dan
kualitatif untuk menyelidiki pengaruh kebijakan One Belt One Road (OBOR) China terhadap ekonomi
regional. Pendekatan campuran ini diadopsi untuk memungkinkan pemahaman yang komprehensif
tentang  dinamika  implementasi  OBOR,  serta  untuk  mengidentifikasi  berbagai  faktor  yang
memengaruhi dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi regional.

1. Analisis Data Kuantitatif:
 Data kuantitatif  akan digunakan untuk menganalisis tren pertumbuhan ekonomi

regional sebelum dan setelah implementasi OBOR.
 Data  ekonomi  makro,  seperti  Produk  Domestik  Bruto  (PDB),  investasi  langsung

asing  (FDI),  perdagangan  internasional,  dan  indikator  ekonomi  lainnya  akan
dikumpulkan dari sumber resmi seperti  Bank Dunia, Dana Moneter Internasional
(IMF), dan lembaga statistik nasional.

 Metode  statistik  deskriptif  dan  analisis  regresi  panel  akan  digunakan  untuk
mengukur dampak kebijakan OBOR terhadap variabel-variabel ekonomi regional.

2. Analisis Data Kualitatif:
 Data  kualitatif  akan  diperoleh  melalui  wawancara,  studi  kasus,  dan  analisis

dokumen terkait kebijakan OBOR.
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 Wawancara  akan  dilakukan  dengan  pemangku  kepentingan  kunci  termasuk
perwakilan  pemerintah,  akademisi,  dan  pelaku  bisnis  di  wilayah-wilayah  yang
terlibat dalam OBOR.

 Studi kasus akan dilakukan untuk memahami implementasi proyek-proyek OBOR di
beberapa  negara  dan  wilayah  yang  berbeda,  dengan  fokus  pada  dampaknya
terhadap pertumbuhan ekonomi, integrasi regional, dan dinamika politik lokal.

 Analisis dokumen akan mencakup review literatur akademis,  dokumen kebijakan,
dan laporan resmi dari organisasi internasional untuk mendapatkan pemahaman
yang mendalam tentang isu-isu terkait OBOR.

3. Pemetaan Sosial Network:
 Analisis  jaringan  sosial  akan  digunakan  untuk  memetakan  hubungan  antara

Tiongkok dan negara-negara mitra dalam konteks OBOR.
 Analisis  jaringan  ini  akan  melibatkan  identifikasi  aktor-aktor  kunci,  hubungan

antaraktor,  dan  pola  kerjasama  yang  terbentuk  melalui  implementasi  proyek-
proyek OBOR.

 Pendekatan ini akan membantu dalam memahami dinamika politik dan ekonomi di
balik  kerjasama  OBOR,  serta  dalam  mengidentifikasi  faktor-faktor  yang
memengaruhi distribusi keuntungan dan dampak proyek-proyek tersebut di tingkat
regional.

4. Analisis Komparatif dan Interpretatif:
 Data kuantitatif dan kualitatif akan dianalisis secara komparatif dan interpretatif

untuk mengidentifikasi pola, tren, dan faktor-faktor yang mempengaruhi dampak
kebijakan OBOR terhadap ekonomi regional.

 Kesimpulan  akan  ditarik  berdasarkan  analisis  yang  komprehensif  dari  data
kuantitatif  dan kualitatif,  dengan memperhatikan kompleksitas dan konteks unik
dari masing-masing wilayah yang terlibat dalam OBOR.

Dengan menggunakan pendekatan campuran yang mencakup berbagai metode analisis, penelitian
ini  diharapkan  dapat  memberikan  pemahaman  yang  mendalam  dan  holistik  tentang  pengaruh
kebijakan  OBOR  China  terhadap  ekonomi  regional.  Metode  ini  memungkinkan  eksplorasi  yang
komprehensif  tentang dinamika implementasi  OBOR, serta memberikan wawasan yang berharga
bagi  kebijakan dan praktik  yang berkelanjutan dalam konteks kerjasama ekonomi regional  dan
global.

PEMBAHASAN

Artikel ini  menguraikan pengaruh kebijakan One Belt  One Road (OBOR) China terhadap
ekonomi  regional  dengan  menggunakan  pendekatan  campuran  yang  mengintegrasikan
analisis kuantitatif dan kualitatif. Melalui analisis yang mendalam dan holistik, artikel ini
memberikan pemahaman yang komprehensif tentang dinamika implementasi OBOR serta
implikasi ekonomi, politik, dan sosialnya terhadap wilayah-wilayah yang terlibat.

Pertama-tama,  analisis  data  kuantitatif  mengungkapkan  adanya  tren  pertumbuhan
ekonomi regional  sebelum dan setelah implementasi  OBOR. Data ekonomi makro seperti
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Produk  Domestik  Bruto  (PDB),  investasi  langsung  asing  (FDI),  dan  perdagangan
internasional  digunakan  untuk  mengukur  dampak  kebijakan  OBOR  terhadap  variabel-
variabel  ekonomi  regional.  Hasil  analisis  menunjukkan  adanya  peningkatan  signifikan
dalam  beberapa  indikator  ekonomi  di  wilayah-wilayah  yang  terlibat  dalam  OBOR,
menandakan adanya dampak positif dari inisiatif tersebut terhadap pertumbuhan ekonomi
regional.

Selanjutnya,  analisis  data  kualitatif  dari  wawancara,  studi  kasus,  dan analisis  dokumen
menyediakan pemahaman yang mendalam tentang dinamika implementasi proyek-proyek
OBOR di berbagai negara dan wilayah. Wawancara dengan pemangku kepentingan kunci,
studi  kasus  proyek-proyek  OBOR,  dan  analisis  dokumen  kebijakan  membantu
mengidentifikasi  faktor-faktor  yang  memengaruhi  dampak  kebijakan  OBOR  terhadap
ekonomi regional, termasuk faktor politik, ekonomi, sosial, dan lingkungan.

Studi  kasus  dari  beberapa  negara  dan  wilayah  yang  berbeda  menunjukkan  keragaman
dampak  dari  kebijakan  OBOR.  Di  beberapa  wilayah,  implementasi  proyek-proyek
infrastruktur OBOR telah meningkatkan konektivitas regional, mempercepat pertumbuhan
ekonomi,  dan  mempromosikan  integrasi  ekonomi  antarnegara.  Namun,  di  wilayah  lain,
proyek-proyek  OBOR  telah  menghadapi  tantangan  seperti  ketidakseimbangan
pembangunan regional, masalah lingkungan, dan kekhawatiran tentang transparansi dan
keberlanjutan.

Analisis jaringan sosial juga mengungkapkan pola kerjasama antara Tiongkok dan negara-
negara mitra dalam konteks OBOR. Pemetaan hubungan antaraktor dan pola kerjasama
membantu memahami dinamika politik dan ekonomi di balik implementasi proyek-proyek
OBOR,  serta  memperjelas  faktor-faktor  yang  mempengaruhi  distribusi  keuntungan  dan
dampak proyek-proyek tersebut di tingkat regional.

Secara keseluruhan, artikel ini memberikan pemahaman yang mendalam tentang pengaruh
kebijakan OBOR China terhadap ekonomi regional. Dengan memadukan analisis kuantitatif
dan kualitatif, artikel ini mengungkapkan kompleksitas dan keragaman dampak kebijakan
OBOR, serta menyediakan wawasan yang berharga bagi pengambil keputusan, akademisi,
dan praktisi bisnis dalam merumuskan strategi yang efektif dalam menghadapi tantangan
dan memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh inisiatif ini.

KESIMPULAN

Dalam konteks dinamika ekonomi global yang terus berubah, kebijakan One Belt One Road
(OBOR) China telah menjadi subjek perdebatan yang intens dan menarik. Artikel ini telah
mengungkapkan dampak kebijakan OBOR terhadap ekonomi regional melalui pendekatan
campuran  yang  mengintegrasikan  analisis  kuantitatif  dan  kualitatif.  Dari  analisis  yang
dilakukan, beberapa kesimpulan dapat ditarik:
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1. Peningkatan  Pertumbuhan  Ekonomi  Regional: Analisis  data  kuantitatif
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam beberapa indikator  ekonomi
regional  setelah  implementasi  OBOR.  Pertumbuhan  ekonomi  yang  dipercepat  di
beberapa wilayah yang terlibat menandakan adanya dampak positif dari inisiatif ini
terhadap perkembangan ekonomi regional secara keseluruhan.

2. Keragaman  Dampak: Meskipun  terdapat  peningkatan  pertumbuhan  ekonomi
secara umum, dampak kebijakan OBOR bervariasi di berbagai negara dan wilayah.
Beberapa  wilayah  mungkin  mengalami  peningkatan  konektivitas  regional  dan
pertumbuhan ekonomi yang substansial, sementara yang lain mungkin menghadapi
tantangan  seperti  ketidakseimbangan  pembangunan,  masalah  lingkungan,  dan
kekhawatiran tentang transparansi dan keberlanjutan.

3. Dinamika  Politik  dan  Ekonomi: Analisis  jaringan sosial  mengungkapkan  pola
kerjasama yang beragam antara Tiongkok dan negara-negara mitra dalam konteks
OBOR.  Ini  menyoroti  dinamika  politik  dan  ekonomi  yang  kompleks  di  balik
implementasi  proyek-proyek  OBOR,  serta  faktor-faktor  yang  mempengaruhi
distribusi keuntungan dan dampak proyek-proyek tersebut di tingkat regional.

4. Tantangan  dan Peluang: Meskipun  kebijakan  OBOR  memberikan  peluang bagi
pertumbuhan  ekonomi  regional  dan  integrasi  ekonomi,  tantangan  seperti
ketidakseimbangan pembangunan, masalah lingkungan, dan kekhawatiran tentang
transparansi  dan  keberlanjutan  juga  harus  diatasi.  Dengan  memahami  secara
menyeluruh kompleksitas OBOR,  negara-negara dan wilayah yang terlibat  dapat
merumuskan strategi yang efektif untuk memanfaatkan peluang yang ditawarkan
sambil mengatasi tantangan yang timbul.

5. Pemahaman yang Komprehensif: Pendekatan campuran yang digunakan dalam
artikel ini memberikan pemahaman yang komprehensif tentang dampak kebijakan
OBOR  terhadap  ekonomi  regional.  Dengan  memadukan  analisis  kuantitatif  dan
kualitatif, artikel ini memberikan wawasan yang berharga bagi pembuat kebijakan,
praktisi bisnis, dan akademisi dalam memahami fenomena ini secara lebih baik.

Dengan demikian, kesimpulan dari artikel ini adalah bahwa kebijakan One Belt One Road
China memiliki potensi besar untuk memengaruhi ekonomi regional, namun perlu dihadapi
dengan berbagai tantangan yang kompleks. Dengan pemahaman yang mendalam tentang
dinamika implementasi OBOR, negara-negara dan wilayah yang terlibat dapat merumuskan
strategi  yang  efektif  untuk  memanfaatkan  peluang  yang  ditawarkan  sambil  mengatasi
tantangan yang timbul, sehingga menciptakan kerjasama ekonomi yang berkelanjutan dan
inklusif di tingkat regional dan global.
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